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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan dan aliran kas yang 

terealisasi dari suatu perusahaan, maka dapat dinilai kinerja perusahaan yang 

bersangkutan melalui data keuangan yang diperoleh dan kemudian data tersebut 

dianalisis. Dengan hasil analisa tersebut, maka dapat diketahui secara jelas mengenai 

gambaran kondisi perusahaan dan langkah-langkah apa saja yang harus diambil agar 

kinerja perusahaan tersebut dapat ditingkatkan. 

 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas perusahaan sepatu “X” berada pada posisi yang baik, keadaan 

perusahaan dapat dikatakan likuid. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

mampu menutup semua hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar 

yang dimiliki tetapi komposisi aktiva lancar perusahaan tidak seimbang 

karena perusahaan ini memiliki kas yang cukup besar . 

2. Dilihat dari solvabilitas perusahaan, maka dapat dikatakan perusahaan 

sepatu “X” dalam keadaan solvabel, yang berarti bahwa modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan dapat menutup seluruh hutang perusahaan ini, 
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dan apabila perusahaan ini dibubarkan seluruh hutangnya dapat dibayar 

dengan asset yang dimilikinya. 

3. Profitabilitas perusahaan mengalami penurunan yang artinya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba menurun. ROI perusahaan juga 

mengalami penurunan yang disebabkan karena adanya pertambahan pada 

jumlah total asset dan penurunan pada earnings before interest and taxes. 

ROE perusahaan juga mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena 

adanya penambahan modal yang dimiliki perusahaan. 

4. Aktivitas perusahaan apabila dilihat secara keseluruhan masih dapat 

dikatakan baik karena tidak mengalami penurunan ataupun penambahan 

yang cukup besar. Hal ini lebih disebabkan pada perubahan jumlah asset 

yang bertambah, dan penambahan tingkat penjualan maupun penurunan 

tingkat hutang lancar. 

5. Dilihat dari beberapa segi analisis rasio diatas, maka dapat dikatakan 

bahwa efektifitas dan efisiensi perusahaan sepatu “X” baik. Perusahaan 

juga sudah cukup baik dalam menentukan saldo kas minimum dan juga 

dalam penggunaan dana untuk membiayai aktivitas perusahaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis berusaha memberikan 

saran-saran yang diharapkan dapat berguna bagi pimpinan perusahaan sepatu “X”. 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mempertahankan posisi likuiditas perusahaan yang sudah baik dengan   

tetap menjaga agar hutang lancar yang ada dapat tetap ditekan agar 

jumlahnya berkurang dan mengurangi kas yang dimiliki perusahaan 

karena terlalu besar dengan cara membagikan kelebihan kas tersebut 

kepada anggota CV. 

2. Perusahaan hendaknya tetap mempertahankan posisi solvabilitas 

perusahaan atau bahkan meningkatkannya. Salah satu cara yaitu dengan 

berusaha meminimalkan hutang perusahaan yang ada. Selain itu, jika 

perusahaan memiliki kelebihan modal kerja atau dana maka sebaiknya 

melakukan investasi kembali. 

3. Perusahaan berusaha meningkatkan lagi penjualan dan meningkatkan 

produksinya baik kualitas maupun kuantitas. Peningkatan produksi dan 

penjualan ini dilakukan jangan sampai menimbulkan peningkatan biaya 

yang belebihan. Dengan kata lain perusahaan harus dapat menjaga 

keseimbangan antara pendapatan yang dihasilkan dari penjualan dengan 

biaya yang telah dikeluarkan. 
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4. Sebaiknya perusahaan membuat perhitungan cash minimum yang 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan sehingga saldo kas yang ada 

tidak terlalu besar. 

5. Sebaiknya perusahaan menginvestasikan kelebihan uang yang dimilikinya 

sehingga dapat memberikan cash in flow selain dari operating margin 

yang dimilikinya. 

 


